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keselarasan jender, dengan meminimalisasi bias jender ke arah laki-laki (V).
Banyak contoh dalam kehidupan masyarakat Jawa saat ini yang menunjukkan
penolakan kepada kekuasaan absolut laki-laki (‘P) dan bergerak ke arah
pemberdayaan perempuan (Z). Hal itu digambarkan dengan jelas oleh para
pengarang sastra Jawa, baik pria maupun wanita dengan tawaran-tawaran
solusi yang mengarah kepada hubungan serasi atau sclaras antara kedua jenis
kelamin ini, seperti yang disebutkan oleh Bausastra Jawa. dan seperti yang
terselip dalam ajaran pada beberapa buku niti. Dengan demikian, apabila hal
itu berlangsung secara baik. pada masa depan nanti ajaran-ajaran dalam buku-
buku niti tersebut menjadi penuntun bagi kaum feminis Indonesia dalam
menyetarakan peran perempuan (Z). Dengan cara seperti itu feminisme di
Indonesia akan menjadi aliran feminis yang khas, dan yang berbeda dari
feminisme Barat.
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